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INTISARI 

 
Latar Belakang : Dibutuhkan bantuan tenaga kesehatan yang ditugaskan mempermudah 
masyarakat dalam mengakses pelaksanaan vaksinasi COVID – 19. Program vaksinasi 
COVID – 19 bermaksud untuk meminimalisir transmisi atau proses penjangkitan COVID – 
19, menekan jumlah tingkat sakit dan tingakt kematian yang disebabkan COVID – 19, 
meraih herd immunity di masyarakat, menjaga masyarakat dari COVID – 19 agar 
senantiasa produktif dengan cara sosial serta ekonomi. Kegiatan vaksinasi merupakan 
program pemerintah agar masyarakat terlindungi dari peradangan SARS- CoV- 2 yang 
bisa menyebabkan kematian. 
Tujuan : Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan vaksinasi COVID – 19 pada masyarakat di 
Samarinda 
Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian secara kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi square didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan 
vaksinasi COVID – 19 (p=0,000) < 0,05, semakin tinggi tingkat pengetahuan maka tingkat 
kepatuhan akan semakin baik pula. 
Kata Kunci : Vaksinasi COVID – 19, Pengetahuan, Kepatuhan 
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ABSTRACT 

 
Background: The assistance of health workers who are assigned to make it easier for the 
community to access the implementation of the COVID – 19 vaccination is needed. The 
COVID – 19 vaccination program aims to minimize the transmission or transmission of 
COVID – 19, reduce the number of diseases and deaths due to COVID – 19, achieve herd 
immunity in the community, protect the community from COVID – 19 so that they remain 
social. and economically productive. Vaccination is a government program to protect the 
public from SARS-CoV-2 infection which can cause death. 
Objective: In this study, the researchers aimed to determine the relationship between 
knowledge and adherence to COVID – 19 vaccination in the community in Samarinda. 
Methods: The method used in this research is quantitative research using a cross sectional 
approach. 
Conclusion: Based on the results of the analysis using the chi square test, it was found 
that there was a significant relationship between knowledge and adherence to COVID – 19 
vaccination (p = 0.000) < 0.05, the higher the level of knowledge, the better the level of 
adherence. 
Keywords: COVID – 19 Vaccination, Knowledge, Compliance 
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1. PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020 telah ditemukan penyebabnya yakni virus corona tipe terkini 

serta mempunyai ikatan dengan virus corona yang menimbulkan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS), WHO memberikannya nama sebagai novel corona 

virus (nCoV-19). Berdasarkan data World Health Organization secara global hingga 

tanggal 26 Agustus 2021 terdapat 213.752.662 kasus yang telah dikonfirmasi (World 

Health Organization, 2021) 

Komite kegawatdaruratan (The emergency committee) sudah melaporkan jika 

persebaran Covid- 19 bisa diberhentikan bila dilaksanakan proteksi, negara dari 

semua dunia sudah mengambil keputusan bersama dengan adanya keterlibatan 

pemerintah, laboratorium bioteknologi, akademikus, serta para akademisi guna 

menghasilkan vaksin Covid- 19. Sampai saat ini sudah banyak kandidat vaksin yang 

digunakan untuk mencegah virus SARS-CoV-2, penyebab COVID – 19 (Makmun dan 

Hazhiyah, 2020). 

Berdasarkan data cakupan vaksinasi COVID – 19 tanggal 27 Agustus 2021 

provinsi Kalimantan Timur, Samarinda terbilang cukup rendah dengan persentase 

(22,93%) pada dosis pertama dan dengan persentase (14,99%) pada dosis kedua dari 

total target vaksinasi. Setelah Balikpapan, Bontang, Kutai Barat dan Mahakam Ulu 

diurutan pertama dengan persentase (37,38%) dosis pertama dan (25,58%) dosis 

kedua (Pemprov Kaltim, 2021). 

Kota Samarinda sebagai ibu kota provinsi Kalimantan Timur dan berdasarkan data 

BPS 2021 memiliki jumlah penduduk terbanyak di Kalimantan Timur dengan jumlah 

827.994 Jiwa, akan tetapi cakupan vaksinasi COVID – 19 dosis pemberian pertama di 

Kota Samarinda hanya 22,93 persen  dari target vaksinasi. Sedangkan Kota 

Balikpapan dengan jumlah penduduk 688.318 Jiwa berhasil mencapai 35,7 persen 

dari target vaksinasi. 

 

2. METODOLOGI 

Metode yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu penelitian  kuantitatif yang 

menerapkan pendekatan cross sectional. Penampang menjelaskan korelasi antara 

variabel berdasarkan sebab dan akibat untuk subjek yang diteliti, menguji validitas 

model atau bangunan hipotesis, dan tingkat perbedaan antara variabel, kelompok 

pengambilan sampel di beberapa titik (Notoatmodjo, 2018). Ada dua variabel pada 

penelitian ini  yakni pengetahuan sebagai variabel terikat dan variabel bebas yaitu 

kepatuhan vaksinasi COVID – 19.  



3. HASIL & DISKUSI 

Karakterisitik responden di Kota Samarinda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 

Usia 

12-25 Tahun 

26-45 Tahun 

>45 Tahun 

 

288 

87 

25 

 

72 

21,8 

6,3 

2 

Jenis Kelamin 

Laki – Laki 

Perempuan 

 

155 

245 

 

38,8 

61,3 

3 

Pendidikan Terakhir 

Tidak Bersekolah 

SD 

SMP 

SMA 

DIPLOMA 

SARJANA 

S2 

 

1 

8 

15 

201 

42 

119 

14 

 

0,3 

2,0 

3,8 

50,2 

10,5 

29,8 

3,5 

4 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Pelajar/Mahasiswa 

PNS 

Ibu Rumah Tangga 

Swasta 

Wiraswasta 

TNI/POLRI 

 

20 

194 

39 

26 

72 

45 

4 

 

5,0 

48,5 

9,8 

6,5 

18,0 

11,3 

1,0 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik usia rata - rata responden adalah 12-25 tahun 

sebanyak 288 responden (72%), sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 245 (61,3%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 201 responden 

(50,2%), pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak 194 responden (48,5%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat Kota Samarinda Terkait 

Vaksinasi COVID – 19 

Kriteria 

Pengetahuan 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Baik 173 43,3 

Cukup 199 49,8 

Kurang 28 7 

Jumlah 400 100 

Berdasarkan tabel 2, diketahui hasil distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat 

terkait vaksinasi COVID – 19 sebagian kriteria cukup sebanyak 199 responden 

(49,8%), Baik sebanyak 173 responden (43,3%) dan Kurang sebanyak 28 responden 

(7%). 



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan 

Kepatuhan Vaksinasi 

Covid – 19 
Frekuensi Persentase (%) 

Patuh 321 80,3 

Tidak Patuh 79 19,8 

Jumlah 400 100 

Berdasarkan tabel 3, diketahui hasil bahwa kepatuhan vaksinasi COVID – 19 

masyarakat di Kota Samarinda sebagian besar berada pada kategori patuh sebanyak 

321 responden (80,3%), dan tidak patuh sebanyak 79 responden (19,8%). 

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Kepatuhan Vaksinasi 

Covid – 19 

 Patuh Tidak 

Patuh 

Total P 

Value 

Pengetahuan 

Kurang 3 25 28 

0,000 Cukup 146 53 199 

Baik 172 1 173 

Total 321 79 400 

Berdasarkan tabel 4, Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikasi p Value = 0,000 

< 0,05, maka hipotesis yang diterima adalah Ha yaitu ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan vaksinasi COVID – 19 pada masyarakat Kota 

Samarinda. 

 

4. PEMBAHASAN 

Menurut (Fajriah, Munir, & Lestari, 2021) Kepatuhan membuktikan bahwa individu 

yang menerima nasihat kesehatan ataupun medis yang mempunyai sikap sesuai  

aturan yang ditentukan melalui pemahaman yang menyeluruh dan lengkap tentang 

faktor-faktor ini akan sangat efektif dalam menaikkan kepatuhan.Dalam konteks 

vaksinasi, efektivitas vaksinasi dapat dikendalikan. Kurang informasi mengenai 

manfaat vaksin COVID – 19 mengakibatkan ketidakpatuhan dalam pelaksanaan 

vaksin COVID – 19. Petugas  kesehatan perlu mengedukasi masyarakat dengan 

berbagai pilihan media sosial salah satunya menggunakan broadcast group whatsapp. 

Kemudian permudah dalam mengakses vaksin. Selanjutnya dengan ancaman dengan 

vaksin bulan berikutnya akan dikenakan biaya. Masyarakat akan mendapatkan 

desakan untuk melakukan vaksin COVID – 19. Vaksin gratis akan memiliki daya tarik 

yang tinggi bagi masyarakat. Pandemi COVID – 19 sejak tahun 2 Maret 2020 

diumumkan kasus pertama terkonfirmasi di Indonesia sudah tersebar dengan cepat. 

Salah satu upaya untuk mengatasinya agara menghambat ataupun mencegah laju 

penularan serta menunda penyebarannya. Vaksinasi COVID – 19 sebagai bagian dari 

upaya penanggulangan COVID – 19. Vaksinasi COVID – 19 dilakukan agar memberi 



perlindungan pada seluruh masyarakat dari infeksi SARS-CoV-2 yang bisa 

menimbulkan kesakitan bahkan kematian yang disebabkan COVID – 19. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pramitasari & Puteri, 2020) didapatkan 

responden yang memiliki pengetahuan yang baik berkaitan dengan tingkat kepatuhan 

dalam penerapan vaksinasi. Responden dapat memperoleh pengetahuan ini  dari 

peran staf organisasi perlindungan lingkungan yang bertanggung jawab atas 

posyandu dan petugas posyandu yang menginformasikan terkait vaksinasi. Sebagian 

besar informasi berasal dari staf medis melalui staf Puskesmas Senapelan dan staf 

posyandu. Pengetahuan yang baik berkaitan dengan tingkat kepatuhan dalam 

pemberian vaksin MR.  

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang baik akan mendorong seseorang 

untuk melakukan vaksinasi sebab mempunyai pengatahuan mengenai vaksinasi 

COVID – 19, manfaat bagi kesehatan mereka. Kurangnya infromasi akan membuat 

seseorang enggan ke pelayanan kesehatan dan akan mengakibatkan ketidakpatuhan 

dalam pelaksanaan vaksinasi COVID – 19 

 

5. KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan 

Vaksinasi COVID – 19 pada Masyarakat di Kota Samarinda, maka bisa dibuat 

kesimpulan pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan 

vaksinasi COVID – 19 pada masyarakat di Kota Samarinda, hal tersebut 

membuktikan bahwa pengetahuan terkait vaksinasi COVID – 19 berpengaruh 

terhadap kepatuhan seseorang dalam melakukan vaksinasi COVID – 19 di Kota 

Samarinda 

 

6. SARAN & REKOMENDASI 

Dinas Kesehatan Kota Samarinda melakukan peningkatan atau memaksimalkan 

mutu baik fasilitas penyelenggara layanan maupun sumber daya  manusia kesehatan, 

dengan salah satu cara yaitu meningkatkan upaya promotif dan preventif kesehatan 

melalui petugas kesehatan dapat berupa kegiatan penyuluhan dan edukasi sebagai 

upaya menyebarkan informasi dan menambah pemahaman bagi masyarakat bahwa 

perlu dilakukannya proteksi diri terhadap COVID – 19 melalui vaksinasi COVID – 19. 

Masyarakat lebih memanfaatkan dengan baik pelayanan kesehatan ataupun fasilitas 

yang telah disediakan terkait COVID – 19 saat ini. Masyarakat harus pandai memilah 

informasi yang benar dan salah terkait vaksinasi COVID – 19, dimana sumber 

informasi yang tepat adalah dari petugas kesehatan. 
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